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Diabetes mellitus (DM) is a chronic disease that requires long-term health care. The patient's understanding of the disease is very important in efforts to control the behavior of the disease condition so that the patient can live longer with a good quality of life. This study aims to determine whether there is a relationship between knowledge about diabetes mellitus and behavior to control blood sugar. The type of research is correlation, analytic design with cross sectional approach and the research instrument is a questionnaire. The study population was some of the outpatient Diabetes Mellitus patients at the Kauman Health Center, Kauman District, Tulungagung Regency in 2022. The sample was taken using a purposive sampling technique with a total of 30 respondents. The independent variable is Diabetes Mellitus Knowledge, the dependent variable is Blood Sugar Control Behavior. Data were analyzed by Spearman rho test. The results showed that half of the respondents had knowledge about Diabetes Mellitus in the good category, namely 15 respondents (50%), most of the respondents had good behavior about controlling blood sugar, as many as 18 respondents (60%) and cross tabulation results from 18 respondents. (60%) with good knowledge there are 15 respondents (50%) who have good behavior. Spearman Rho statistical test obtained P Value = 0.000 <0.05 so H1 is accepted, which means that there is a relationship between knowledge about diabetes mellitus and behavior to control blood sugar in outpatients at the Kauman Health Center. It can be concluded that the importance of controlling blood sugar in Diabetes Mellitus patients needs to get serious attention by checking blood sugar regularly to anticipate the occurrence of complications of Diabetes Mellitus. 
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1. PENDAHULUAN 
Dengan seiringnya kemajuan dan perkembangan zaman dan meningkatnya jumlah penduduk, peningkatan jumlah penderita suatu penyakit juga semakin tinggi. Salah satu penyakit yang mengalami peningkatan jumlah penderita yang cukup tinggi adalah penyakit degeneratif. Penyakit degeneratif adalah penyakit kronik menahun yang banyak mempengaruhi kualitas hidup serta produktifitas seseorang. Penyakit kronik adalah kondisi medis atau masalah kesehatan yang berkaitan dengan gejala-gejala penambahan usia atau kecacatan yang membutuhkan penatalaksanaan jangka panjang. Salah satu penyakit yang dikategorikan penyakit kronik adalah Diabetes Melitus (DM). 
	Diabetes adalah suatu penyakit yang menyebabkan kematian bagi empat juta orang setiap tahunnya, penyebab utama serangan jantung, stroke, kebutaan, gagal ginjal, dan amputasi kaki (Purwanto, 2016) . Dengan demikian diabetes merupakan penyakit tidak menular pertama yang dinyatakan oleh PBB (Perserikatan Bangsa-Bangsa) sebagai penyakit yang memerlukan perhatian khusus bagi dunia (Lina, N., 2019).
	Kini Indonesia menduduki peringkat ke-7 penderita DM terbanyak di dunia dengan jumlah 7,6 juta orang (Kemenkes RI, 2020). Angka ini diperkirakan akan terus meningkat mencapai 21.257.000 orang pada tahun 2030. Selain itu DM menduduki peringkat ke-6 penyebab kematian terbesar di Indonesia (The centers for disease control and prevention) (PERKENI, 2019) . 
	Hasil data Riset Kesehatan Dasar RISKESDAS (2018)menyatakan prevalensi DM dari 1,5 % tahun 2013 meningkat menjadi 2% tahun 2018 berdasarkan diagnosis dokter pada umur ≥15 tahun. Namun Prevalensi DM menurut hasil pemeriksaan gula darah mengalami peningkatan dari 6,9% di tahun 2013 menjadi 8,5% pada tahun 2018 dan hanya sekitar 25% penderita yang mengetahui dirinya menderita DM. Prevalensi terendah terdapat pada provinsi Bali. Dan prevalensi DM tertinggi terdapat di provinsi DKI Jakarta. Data Departemen Kesehatan RI menyebutkan bahwa jumlah pasien rawat inap maupun jalan di Rumah Sakit menempati urutan pertama dari seluruh penyakit endokrin adalah DM. Dalam profil Kesehatan Indonesia tahun 2014, Diabetes Melitus berada pada urutan ke-6 dari 10 penyakit utama pada pasien rawat jalan di rumah sakit di Indonesia
	Dalam laporan hasil riset Dinas Kesehatan Kabupaten Tulungagung, angka kejadian kasus penyakit Diabetes Millitus selama kurun waktu 2015 tercatat kasus sebanyak 2.172 pasien penderita Diabetes Militus dan pada tahun 2016  meningkat sebanyak 2 (Dinas Kesehatan Tulungagung, 2017). 
	Menurut hasil penelitian yang dilakukan dari Diabetes Control and Complication Trial (DCCT) yang dilakukan di Amerika telah membuktikan bahwa pengendalian kadar glukosa darah mendekati normal akan dapat mencegah terjadinya komplikasi diabetes melitus seperti penyakit serebrovaskuler, penyakit jantung koroner, penyakit pembuluh darah tungkai, mata, ginjal, dan syaraf. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat terlihat kadar glukosa darah merupakan indikator penting dalam pengendalian DM sehingga penderita DM dapat mempertahankan kualitas hidupnya (Chaidir, R., Wahyuni, A.S., & Furkhani, 2017).
	Menurut Basuki (2015), bahwa kepatuhan pada pengobatan penyakit yang bersifat kronik, pada umumnya rendah. Penelitian terhadap penderita diabetes, menunjukan 80% diantaranya menyuntik insulin dengan cara yang tidak tepat, 58% memakai dosis yang salah, dan 75% tidak mengikuti diet yang dianjurkan. Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan seseorang. Pengetahuan merupakan dasar utama untuk pengobatan dan pencegahan diabetes yang sempurna. Orang diabetes yang memiliki pengetahuan yang minim tentang diabetes melitus akan lebih mudah menderita komplikasi DM. Salah satu komplikasi pada pasien DM adalah Stroke, gagal ginjal, dan ulkus (Basuki, 2015). 
	Pengetahuan pasien tentang DM merupakan sarana yang dapat membantu penderita menjalankan penanganan diabetes sehingga semakin banyak dan semakin baik pasien DM mengetahui tentang diabetes melitus, kemudian selanjutnya mengubah perilakunya, akan dapat mengendalikan kondisi  penyakitnya sehingga ia dapat hidup lebih lama dengan kualitas hidup yang baik.  
	Dari pembahasan diatas, peneliti tertarik untuk meneliti “Hubungan Tingkat Pengetahuan Tentang Diabetes Mellitus Dengan Perilaku Mengontrol Gula Darah”

2. METODE PENELITIAN
Metode penelitian ini adalah penelitian design non eksperimen dengan studi korelasional (Correlation Study) yaitu suatu design yang digunakan untuk melihat signifikasi hubungan antar veriabel. Alasan menggunakan design ini karena peneliti ingin menyelidiki hubungan antara Pengetahuan Tentang Penyakit Diabetes Mellitus (Variabel bebas) dengan Perilaku Mengontrol Gula Darah (Variabel terikat), melalui pengujian hipotesis. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lintas bagian atau belah lintang (Cross Sectional) mengingat hanya satu kali sampling. Cross Sectional yaitu studi yang sifatnya mengambil sampel waktu, sampel perilaku, sampel kejadian pada suatu saat tertentu saja. Fungsi Cross-sectional untuk menjabarkan status kejadian atau keterkaitan kejadian dalam satu waktu (Notoatmojo S., 2014).
Kegiatan penelitian ini dilakukan di Puskesmas Kauman, Kecamatan Kauman, Kabupaten Tulungagung. Yang dilaksanakan pada bulan Februari 2022.


3. HASIL DAN PEMBAHASAN
1) Pengetahuan Tentang Penyakit Diabetes Mellitus 
Berdasarkan data yang di dapat diinterpretasikan bahwa dari total 30 responden setengah dari responden mempunyai pengetahuan tentang penyakit Diabetes Mellitus dalam kategori baik yaitu sebanyak 15 responden (50%), responden mempunyai pengetahuan cukup, yaitu sebanyak 14 responden (46,7%) dan sebagian kecil responden mempunyai pengetahuan kurang yaitu 1 responden (3,3%). 

2) Perilaku Mengontrol Gula Darah Pada Pasien Diabetes Mellitus Berdasarkan data yang diperoleh diinterpretasikan bahwa dari total 30 responden sebagian besar responden mempunyai perilaku baik tentang mengontrol gula darah, yaitu sebanyak 18 responden (60%), dan perilaku cukup tentang mengontrol gula darah, yaitu sebanyak 12 responden (40%).

3) Hubungan Pengetahuan Tentang Penyakit Diabetes Mellitus Dengan Perilaku Mengontrol Gula Darah Hasil penelitian yang diperoleh dapat diinterpretasikan bahwa dari  18 responden (100%) yang pengetahuan baik, terdapat 15 responden (83,3%) yang mempunyai perilaku baik, 11 responden (100%) yang pengetahuan cukup semuanya mempunyai perilaku yang cukup.

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat diinterpretasikan bahwa dari total 30 responden setengah dari responden mempunyai pengetahuan tentang penyakit Diabetes Mellitus dalam kategori baik yaitu sebanyak 15 responden (50%), responden mempunyai pengetahuan cukup, yaitu sebanyak 14 responden (46,7%) dan sebagian kecil responden mempunyai pengetahuan kurang yaitu 1 responden (3,3%). 
Pengetahuan merupakan hasil “tahu”, dan ini terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Diabetes millitus adalah penyakit kronis yang di sebabkan oleh ketidak mampuan tubuh untuk memproduksi hormon insulin, hal ini di tandai dengan tingginya kadar gula darah. Insulin adalah hormon yang dilepaskan oleh pankreas, yang bertanggung jawab dalam mempertahankan kadar gula darah yang normal. Insulin memasukkan gula kedalam sel sehingga bisa menghasilkan energi atau disimpan sebagai cadangan energi (Manganti, 2012).
Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa setengah dari responden mempunyai pengetahuan tentang penyakit Diabetes Mellitus dalam kategori baik, dan sebagian kecil responden mempunyai pengetahuan kurang. Pengetahuan yang baik tentang penyakit Diabetes Mellitus sangat diperlukan untuk mengontrol gula darah pada penderita penyakit Diabetes Mellitus. 
Sementara itu ada sebagian kecil yang memiliki pengetahuan kurang yaitu 1 responden. Pengetahuan tentang diabetes mellitus perlu dikembangkan lagi untuk menumbuhkan minat pasien melakukan kontrol gula darah sehingga dapat diketahui apakah ada kenaikan kadar gula darah. Apabila terjadi kenaikan kadar gula darah dapat segera diantisipasi dan tidak menyebabkan komplikasi. 
Faktor yang mempengaruhi Diabetes Mellittus salah satunya adalah umur. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dari total 30 responden, sebagian besar dari responden yang menderita penyakit Diabetes Mellitus berusia > 60 tahun, yaitu sebanyak 17 responden (56,7%) dan responden yang menderita penyakit Diabetes Mellitus berusia 41-60 tahun sebanyak 13 responden (43,3%). 
Menurut Masruroh (2018) dengan adanya penambahan umur maka intoleransi terhadap glukosa akan mengalami peningkatan. Semakin bertambahnya usia, maka individu akan mengalami penyusutan sel β pancreas yang progresif.
Sel Pankreas dalam tubuh memberikan respon dengan mengeluarkan insulin ke dalam darah setiap kali kita makan. Insulin berperan sebagai kunci yang membuka pintu sel agar glukosa bisa masuk kedalam sel. Pada saat kadar insulin meningkat seiring masuknya makanan kedalam tubuh, hati akan menimbun glukosa dan akan mengalirkannya setiap saat dibutuhkan oleh tubuh. Pada penderita diabetes melitus terdapat gangguan keseimbangan antara transportasi glukosa ke dalam sel, glukosa yang disimpan dihati dan glukosa yang dikeluarkan dari hati. Ketidakseimbangan inilah yang menyebabkan timbulnya keadaan hiperglikemia. Hal ini disebabkan karena pankreas tidak mampu membuat insulin atau sel tubuh tidak mampu merespon kerja insulin sehingga pintu sel tidak terbuka (ADA, 2020).
Fakta dan teori yang telah dijabarkan di atas sudah sesuai bahwa semakin meningkat umur seseorang maka kemungkinan mengalami Diabettes Mellitus akan semakin tinggi dikarenakan penurunan fungsi Pankreas dalam memproduksi Insulin. Pengetahuan pasien diabetes mellitus perlu dikembangkan lagi agar pasien mengetahui cara mengatasi agar kadar gula darah tidak naik.
Berdasarkan fakta yang didapatkan diatas maka peneliti berpendapat bahwa hasil penelitian ini sesuai dengan teori tersebut yang telah di intreprestasikan pada hasil yang telah dilampirkan Berdasarkan hasil pnelitian menunjukkan bahwa dari total 30 responden, sebagian besar dari responden yang menderita penyakit Diabetes Mellitus berusia > 60 tahun, yaitu sebanyak 17 responden (56,7%) dan responden yang menderita penyakit Diabetes Mellitus berusia 41-60 tahun sebanyak 13 responden (43,3%).
Berdasarkan hasil penelitian dapat diinterpretasikan bahwa dari total 30 responden sebagian besar responden mempunyai perilaku baik tentang mengontrol gula darah, yaitu sebanyak 18 responden (60%), dan perilaku cukup tentang mengontrol gula darah, yaitu sebanyak 12 responden (40%).
Perilaku adalah segenap manifestasi hayati individu dalam berinteraksi dengan lingkungan, mulai dai perilakuyang paling nampak sampai yang tidak tampak dari yang dirasakan sampai paling yang tidak dirasakan (Notoatmodjo, 2018). Glukosa merupakan produk akhir metabolisme karbohidrat dan sumber energi utama mahluk hidup yang penggunaannya dikontrol dengan insulin. Jadi perilaku kontrol gula darah adalah suatu aktifitas atau kegiatan responden untuk melakukan kontrol gula darah.
Menurut hasil penelitian sebagian besar responden mempunyai perilaku baik tentang mengontrol gula darah, yaitu sebanyak 18 responden (60%). Hal menunjukkan bahwa perilaku kontrol gula darah pada Pasien Diabetes Mellitus di Puskesmas Kauman sudah baik. Perilaku kontrol gula darah baik dapat dilihat dari pasien Diabetes Mellitus yang rutin mengkonsumsi obat Diabetes Mellitus dan rutinnya mengontrol kadar gula darah.
Sementara itu ada 12 responden (40%) dengan perilaku kontrol gula darah yang cukup. Perilaku kontrol gula darah yang cukup bisa disebabkans karena makan atau snack dengan karbohidrat yang lebih banyak dari biasanya, Kurang aktivitas fisik, Infeksi atau penyakit lain, Perubahan hormon, misalnya selama menstruasi, Stres.
Menurut fakta dan opini didapatkan pada pasien Diabetes Mellitus diperlukan kontrol gula darah yang rutin. Perilaku kontrol gula darah sangat diperlukan untuk mengetahui kadar gula darah normal pada pasien. Hal ini dapat dicapai dengan mengkonsumsi obat rutin, kontrol rutin, mengurangi konsumsi karbohidrat, melakukan aktifitas fisik, juga menghindari stres.
Hasil penelitian dapat diinterpretasikan bahwa dari  18 responden (100%) yang pengetahuan baik, terdapat 15 responden (83,3%) yang mempunyai perilaku baik, 11 responden (100%) yang pengetahuan cukup semuanya mempunyai perilaku yang cukup.
Hasil analisa data kuantitatif dengan uji statistic Spearman Rho dengan berbantuan program komputer SPSS dapat diinterpretasikan hasil uji statistik spearman rho dengan signifikan 0,05 menghasilkan nilai P Value = 0,000 lebih kecil dari nilai  = 0,05 (0,000 < 0,05) sehingga H0 ditolak dan H1 diterima, yang berarti ada Hubungan Pengetahuan Tentang Penyakit Diabetes Mellitus Dengan Perilaku Mengontrol Gula Darah.	
Pengetahuan adalah hasil “tahu”, dan ini terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui panca indra manusia, yakni indra penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa, dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga (Notoatmodjo, 2018).
Perilaku kesehatan adalah salah satu faktor yang mempengaruhi status kesehatan seseorang. Penyebab seseorang berperilaku sehat atau tidak berperilaku sehat adalah pengetahuan. Dengan pengetahuan yang baik maka perilaku kontrol gula darah pada pasien Diabetes Mellitus juga akan baik (Agustiningrum, R., & Kusbaryanto, 2019).
Berdasarkan hasil penelitian yang sesuai dengan teori dan fakta diatas maka peneliti berpendapat bahwa ada Hubungan Pengetahuan Tentang Penyakit Diabetes Mellitus Dengan Perilaku Mengontrol Gula Darah. Hal ini dibuktikan hasil penelitian menunjukkan bahwa dari  18 responden (100%) yang pengetahuan baik, terdapat 15 responden (83,3%) yang mempunyai perilaku baik mengontrol gula darah, 11 responden (100%) yang pengetahuan cukup semuanya mempunyai perilaku yang cukup mengontrol gula darah. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori (Kunaryanti, Annisa A, 2018)  menujukkan  bahwa terdapat  hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan tentang Diabetes Mellitus dengan  perilaku  mengontrol  gula darah. Pengetahuan atau kognitif  merupakan  domain  yang  sangat  penting untuk   terbentuknya   tindakan   seseorang. Pengetahuan diperlukan sebagai dorongan sikap  dan  perilaku  setiap  hari, sehingga dapat dikatakan bahwa pengetahuan merupakan   stimulus   terhadap   tindakan seseorang.
Hal ini membuktikan bahwa Penyakit Diabetes Mellitus akan mendorong seseorang untuk berperilaku baik mengontrol gula darah. Dengan demikian hal tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan mempengaruhi perilaku mengontrol gula darah pada pasien  Diabetes Mellitus, dimana pasien Diabetes Mellitus yang memiliki pengetahuan baik  akan mendorong untuk berperilaku baik dalam mengontrol gula darah, berbeda dengan pasien yang memiliki pengetahuan  cukup  mereka cenderung berperilaku cukup dalam mengontrol gula darah , hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa pengetahuan yang baik tentang Penyakit Diabetes Mellitus akan mendorong  untuk berperilaku baik mengontrol gula darah. sesuai dengan teori tersebut yang telah di intreprestasikan pada hasil yang telah dilampirkan sesuai dan dapat diambil kesimpulan bahwa pentingnya mengontrol gula darah pada pasien Diabetes Mellitus perlu mendapatkan perhatian yang serius dengan mengechek gula darah secara berkala guna mengantisipasi terjadinya komplikasi penyakit Diabetes Mellitus. Saran dari penulis adalah tetap mengontrol gula darah pada pasien Diabetes Mellitus sehingga pasien dapat mengetahui secara rutin kadar gula dalam darah sehingga dapat dilakukan terapi lebih lanjut.

4. KESIMPULAN
1) Tingkat Pengetahuan mengenai Penyakit Diabetes Mellitus setengah dari responden mempunyai pengetahuan tentang penyakit Diabetes Mellitus dalam kategori baik yaitu sebanyak 15 responden (50%), kategori cukup sebanyak 14 responden (46,7%) dan kategori kurang sebanyak 1 responden (3,3%).
2)  Perilaku Mengontrol Gula Darah Pada Pasien Diabetes Mellitus sebagian besar responden mempunyai perilaku baik tentang mengontrol gula darah, yaitu sebanyak 18 responden (60%), perilaku cukup sebanyak 12 responden (40%) dan perilaku kurang 0 responden (0%).
3) Ada Hubungan Pengetahuan Tentang Penyakit Diabetes Mellitus Dengan Perilaku Mengontrol Gula Darah dengan nilai P Value = 0,000 lebih kecil dari nilai  = 0,05 (0,000 < 0,05).
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